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A. PENDAHULUAN   

Sekolah yang sukses merupakan sekolah yang lebih dari sekadar 

melaksanakan proses pembelajaran. Meskipun proses pembelajaran yang 

baik merupakan sesuatu yang penting di sekolah, administrasi yang 

mendukungnya juga merupakan kunci untuk menyediakan pendidikan 

menyeluruh yang mencakup seluruh anak. Administrasi dan operasional 

yang efektif mendukung pendidikan yang lebih dari sekedar menyampaikan 

pengetahuan. Tim operasional sekolah senantiasa harus mampu 

memastikan bahwa semua kebutuhan peserta didik di sekolah telah 

terpenuhi. Di luar kegiatan sehari-hari, tim administrasi sering kali 

bertanggung jawab untuk mencatat, memeriksa, dan menganalisis data 

siswa, sehingga mereka yang bertanggung jawab atas pembelajaran dan 

kesejahteraan dapat menyesuaikan pendekatan mereka dengan kebutuhan 

siswa. Terdapat beberapa alasan mengapa administrasi sekolah yang efektif 

sangat penting bagi pendidikan peserta didik. 
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A. PENDAHULUAN 

Untuk mengenal dan memahami bentuk sebuah organisasi biasanya 

melihat struktur yang menempati posisi dalam organisasi tersebut, baik itu 

organisasi pendidikan, sosial, kemasyarakatan maupun politik, sekaligus 

fungsi dan tanggung jawab yang diberikan posisi yang menjabat pada 

struktur organisasi tersebut. 

Struktur organisasi adalah pengontrol perilaku. Perubahan terhadap 

struktur organisasi sudah pasti dimaksudkan sebagai upaya mengubah 

perilaku. Mengubah struktur, mengubah spesifikasi tentang siapa yang 

membuat laporan atau pertanggung jawaban dan kepada siapa seharusnya 

laporan tersebut diberikan ,tentang jumlah tingkatan di dalam hierarki, 

tentang hak-hak atas pekerjaan, tentang siapa yang harus memberikan 

laporan langsung kepada presiden direktur, manajer , kepala kantor, kepala 

unit, kepala dinas maupun kepala sekolah  dan semu ini merupakan 

perubahan struktural dalam organisasi.  
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A. PENDAHULUAN 

Dewasa ini karena adanya kompetisi yang semakin kompleks, kita 

berhadapan dengan kondisi upheaval dan turbulance yang menuntut 

adanya interrelation dan interdependence antar komponen (Utomo, 2012). 

Maka organisasi harus bisa mengantisipasi kondisi agar dapat tetap survive 

dan tetap melangsungkan kehidupannya bahkan semakin berkembang. 

Dalam mengelola organisasi, banyak manajer yang menerapkan prinsip-

prinsip manajemen modern, namun perhatian pada budaya perusahaan 

(budaya organisasi) masih belum optimal. Sedangkan budaya organisasi 

dapat dipakai sebagai alat pencapaian efektivitas, efisiensi, etos kerja yang 

tinggi dan produktivitas.  

Organisasi pendidikan pada semua jenjang memiliki tugas penting 

mempersiapkan sumber daya manusia yang handal. Tugas ini menjadikan 

organisasi pendidikan harus bersiap menghadapi perkembangan zaman. 

Berbeda dengan organisasi perusahaan, pada organisasi pendidikan, yang 

menjadi masukan adalah manusia, pelaku proses pendidikan adalah 

manusia dan hasil luaran yang diharapkan juga manusia. Jika pada 

organisasi privat, tujuan yang ingin dicapai adalah agar mendapatkan 

keuntungan sebesar-besarnya, maka pada organisasi pendidikan tujuannya 



 

74 | Administrasi Pendidikan (Tinjauan Konsep dan Praktik) 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Collins, David. 2021. Rethinking Organizational Culture Redeeming Culture 

through Stories. Routledge. New York. 

Gibson, JL et all. 2011. Organizations: Behavior, Structure, Process. 

Fourteenth Edition. McGraw-Hill. New York. 

Hofstede, Greert. 2001. Culture’s Consequences. Comparing Valaues, 

Behaviors, Institutions, and Organizations Across Nations Second 

Edition. Sage Publications. London. 

https://digitalcommons.usu.edu/unf_research/53/ 

Liker, Jeffrey K dan Hoseus, Michael. 2008. Toyota Culture. Penerbit 

Erlangga. Jakarta 

Luthan, Fred.  2011. Organizational Behavior An Evidence-Based Approach 

Twelfth Edition. McGraw-Hill/Irwin. New York.  

Ndraha, Taliziduhu. 2003. Budaya Organisasi. Rineka Cipta. Jakarta.   

Nurdin, Ismail. 2012. Budaya Organisasi: Konsep, Teori, dan Implementasi. 

UB Press. Malang.  

Robbins, Stephen P. 1990. Organization Theory. New York: Prentice Hall Inc. 

Schein, Edgar H. 2010. Organizational Culture and Leadership Fourth 

Edition. Jossey-Bass A Wiley Imprint. San Francisco.  

Schneider, Benjamin and Barbera, Karen M. 2014. The Oxford Handbook of 

Organizational Climate and Culture. USA. Oxford University Press.  

Sutrisno, Edy. 2010. Budaya Organisasi. Kencana Prenada Media Group. 

Jakarta 

Syafiie, Inu Kencana dan Welasari. 2017. Ilmu Administrasi. Pustaka Pelajar. 

Yogyakarta 

Utomo, Warsito. 2012. Administrasi Publik Baru. Pustaka Pelajar. 

Yogyakarta 

Wahyudi. 2012. Kepemimpinan kepala sekolah dalam organisasi 

Pembelajar. Alfabeta. Bandung 

 

 

  



 

 

 

 
 

MOTIVASI KERJA DAN PERILAKU 

KEPEMIMPINAN DALAM PENDIDIKAN 
 

Dr. Fitriani, S. Kom., M.Si. 

Universitas Musamus Merauke Papua 

 

A. PENDAHULUAN   

Manusia adalah makhluk sosial, di mana secara kodrat adalah hidup 

bersama dengan manusia lainnya. Dalam konteks hidup bersama tersebut 

maka ada perilaku manusia yang timbul untuk dapat melaksanakan suatu 

tujuan. Perilaku tersebut dapat disebut sebagai motivasi, setiap manusia 

memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam mencapai tujuannya masing-

masing. Motivasi merupakan elemen penting dalam manajemen baik 

individu maupun organisasi. Motivasi sangat penting artinya bagi seseorang 

mengingat motivasi merupakan pendorong/motif dalam diri individu yang 

mempengaruhi tingkah laku tertentu, serta usaha menumbuh kembangkan 

bagi kehidupan pribadi yang bersangkutan. Motivasi dalam pekerjaan dan 

psikologi organisasi berkaitan dengan kekuatan energik yang berasal baik di 

dalam maupun di luar keberadaan individu yang mempengaruhi inisiasi, 

intensitas arah, dan durasi tindakan. Motivasi kerja merupakan suatu daya 

pendorong atau penggerak yang dimiliki atau terdapat dalam diri setiap 

individu dalam melakukan suatu kegiatan agar individu mau berbuat, 

bekerja serta beraktifitas untuk menggunakan segenap kemampuan dan 
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KONSEP DAN TEORI KEPEMIMPINAN 

DALAM PENDIDIKAN 
 

Dr. A. Saeful Bahri, M.Ag 
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Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat urgen dalam 

menentukan maju mundurnya suatu organisasi karena kepemimpinan yang 

melekat pada seorang pemimpin menempati posisi utama dalam 

menggerakkan berbagai aktivitas pada suatu organisasi. Lembaga 

pendidikan merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang 

pendidikan sebagai sebuah sistem yang terdiri dari berbagai unsur terkait 

pendidikan. Dengan demikian kepemimpinan dan proses pendidikan 

merupakan dua aspek yang include saling berkaitan satu sama lain. Kegiatan 

pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan efisien apabila prosesnya 

dikelola dengan baik oleh figur pemimpin yang memiliki karakter 

kepemimpinan yang ideal. Kepemimpinan yang ideal kunci keberhasilan 

dalam pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

 

A. PENGERTIAN KEPEMIMPINAN 

Para ahli mendefinisikan kepemimpinan dalam beragam pengertian 

(Wahjosumidjo.2008. Kepemimpinan kepala sekolah. Rajawali pres. 

Jakarta.) antara lain : 
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A. PENDAHULUAN 

Tuhan menciptakan manusia dengan seperangkat potensi yang 

melekat dalam dirinya. Salah satu potensi yang dimiliki manusia adalah akal 

sebagai modal dasar manusia. Dengan akal, manusia dapat berpikir, 

mengingat, menganalisa, dan membedakan antara yang benar dan yang 

salah. Untuk mengembangkan potensi akal manusia maka diperlukan 

pendidikan yang meliputi pendidikan di rumah, sekolah, maupun 

lingkungan sekitar. Pendidikan merupakan proses transfer ilmu 

pengetahuan, mengembangkan bakat, dan pembentukan karakter atau 

adab yang dilakukan secara sadar dengan tahapan-tahapan yang telah 

direncanakan. Pendidikan merupakan upaya strategis dalam menumbuh 

kembangkan potensi, bakat, minat manusia menuju kesuksesan hidup. 

Tanpa pendidikan manusia akan terpasung dalam kebodohan, 

keterbelakangan, dan kemiskinan. Bangsa yang maju adalah bangsa yang 

sadar akan pentingnya pendidikan dan mau belajar. Selama warga negara 

tidak peduli dengan pendidikan, maka selama itu pula akan terus tertinggal 

dan jauh dari peradaban dan kemajuan. 
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penentu keberhasilan organisasi pendidikan adalah komunikasi. 

Bagaimana cara berkomunikasi yang efektif dalam organisasi 

pendidikan? 
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A. PENDAHULUAN  

Sebagai sistem yang terbuka, organisasi tidak dapat menghindari 

perubahan. Perubahan suasana politik negara, ataupun keadaan ekonomi 

yang melemah secara makro bahkan turut memberikan kontribusi terhadap 

adanya perubahan di sebuah organisasi mikro (Rahmania Utari, 2020). 

Demikian juga dengan organisasi pendidikan di level paling kecil, yaitu 

sekolah. Organisasi berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang 

berarti alat (Khaerul Umam, 2010), Stephen P. Robbin (1990), menyatakan, 

Organisasi yaitu: “An organization is a consciously coordinated social entity, 

with a relatively identifiable boundary, that function on a relatively 

continuous basis to achieve a command goal or set of goals. Organisasi 

adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah 

batasan yang relatif dapat diidentifikasi bekerja atas dasar relatif terus 

menerus untuk 

mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. Dari definisi 

tersebut, perkataan dikoordinasikan secara sadar mengandung pengertian 

manajemen. Kesatuan sosial berarti bahwa unit itu terdiri dari orang atau 
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A. PENDAHULUAN   

Saat ini terjadi perubahan yang sangat cepat, signifikan, dan 

fundamental yang menghancurkan tatanan lama untuk kemudian 

menciptakan tatanan baru berbasis digital dan teknologi. Disrupsi 

melahirkan new model bussines dengan strateginya yang inovatif dan 

disruptif, yang mencakup hampir seluruh aspek kehidupan dari dunia bisnis, 

transportasi, perbankan, sosial kemasyarakatan, hingga pendidikan. 

Revolusi Industri 4.0 mengakibatkan terjadinya disrupsi di segala sektor, 

termasuk pendidikan. Terjadi pergeseran paradigma yang mengubah secara 

mendasar dan radikal proses penyediaan jasa pendidikan yang disebabkan 

oleh dinamika perkembangan sains dan teknologi yang begitu cepat. 

Sementara itu, Indonesia juga mengalami dinamika perubahan demografi 

dan berbagai aspek kehidupan lainnya, termasuk pemerintahan dan pasar 

kerja, pasar pembeli dan penjual. Di satu sisi ini merupakan peluang, tetapi 

di sisi lain juga merupakan tantangan tersendiri. Bencana pandemi Covid-

19 berimbas ke segala sektor dan menurunkan tingkat kualitas dan derajat 

kesejahteraan masyarakat.  
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PEMBIAYAAN SEKOLAH  

DAN PRODUKTIVITAS 
 

Dr. Acep Nurlaeli, M.Ag.  
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A. PENDAHULUAN   

Tema standar pembiayaan pendidikan, merupakan tema yang paling 

menarik dibahas dibandingkan dengan tema standar pendidikan yang 

lainnya. Hal ini dikaitkan dengan tolak ukur kemajuan ekonomi dan 

kesejahteraan suatu daerah adalah pendidikan dan kesehatan, karena 

keduanya berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 

dihasilkan. Pendidikan telah menjadi satu bentuk investasi SDM (human 

invesment) jangka panjang. Negara-negara yang sumber daya alamnya 

terbatas, tetapi mampu memajukan dan mengembangkan sistem 

pendidikannya, maka negara itu menjadi negara yang terpandang serta 

diperhitungkan.  

Pengelolaan sekolah/madrasah (S/M) yang baik akan semakin 

mendekatkan pada tujuan pendidikan itu sendiri. Pengelolaan pembiayaan 

pendidikan menjadi salah satu hal yang dapat mendukung proses 

pendidikan. Pembiayaan pendidikan sering dianggap menjadi problem 

utama untuk mendorong menjadikan lembaga pendidikan unggulan dan 

kompetitif. Ketidakmampuan  pengelola S/M sebagai penyelenggara 
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A. PENDAHULUAN   

Bab ini akan menguraikan tentang pengaturan di bidang pendidikan 

yakni kajian terhadap sejumlah undang-undang yang mengatur bidang 

pendidikan. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui Pengertian Peraturan 

Perundang-Undangan; Landasan Filosofis, Yuridis, dan Sosiologis; Jenis dan 

Materi Muatan Peraturan Perundang-undangan; Peraturan Undang – 

Undang Bidang Pendidikan. 

Pendidikan merupakan sektor penting dalam kehidupan setiap Negara. 

Hal ini tentunya berpijak pada pemikiran bahwa dengan pendidikan mampu 

membangun kemampuan, membentuk budi pekerti, serta mencerdaskan 

manusia. Kehidupan setiap Negara tanpa adanya sumber daya manusia 

yang berkualitas, kestabilan bangsa akan terganggu. Kemampuan sumber 

daya manusia sebagaimana yang dimaksudkan akan terwujud jika setiap 

Negara memiliki sistem pendidikan nasional yang baik pula. 

Pendidikan sebagaimana telah diuraikan sebelumnya  adalah salah 

satu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap  Negara, maka hal ini pun terjadi 

pada Negara Kesatuan Republik  Indonesia.  Sejarah pembentukan Negara 
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Bab ini membahas mengenai Pengembangan Kurikulum dan 

implementasinya dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam proses 

pendidikan baik dalam perencanaan sampai pada tahap evaluasi, kurikulum 

merupakan kunci utama keberhasilan pencapaiannya. Sehingga 

pengembangan kurikulum menjadi hal yang sangat mendasar untuk 

dilakukan, di mana pengembangan kurikulum diharapkan mampu 

mewujudkan tercapainya standar keberhasilan pendidikan, yang tercermin 

melalui  proses perencanaan pembelajarannya. 

 

A. PENDAHULUAN  

Revolusi pendidikan yang dilakukan pemerintah terhadap seluruh 

pendidikan formal mulai dari tingkat pendidikan dasar, menengah dan 

tinggi sejak tahun 2019, memberikan wajah baru pada konsep pendidikan 

di Indonesia. Kemendikbud meluncurkan konsep baru dalam dunia 

pendidikan yaitu merdeka belajar. Merdeka belajar menekankan pada 

kemampuan dan sisi unik dari masing-masing individu peserta didik.  

Konsep ini berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang lebih fokus pada 
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A. PENDAHULUAN  

Di era globalisasi ini, lembaga pendidikan memiliki tugas penting untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas di masa 

depan khususnya di bidang pendidikan. Menurut Syaiful Sagala (2011:38), 

guru merupakan salah satu elemen kunci pendidikan di sekolah. Oleh 

karena itu, peningkatan mutu pendidikan juga berarti peningkatan mutu 

guru. Kualitas guru telah meningkat tidak hanya dari segi kesejahteraan, 

tetapi juga secara profesional. 

 Guru profesional harus memiliki keterampilan mengajar. Kompetensi 

guru dapat dilihat pada kemampuan guru menerapkan model pendidikan 

dalam proses pembelajaran, memungkinkan siswa menerima pelajaran 

yang diajarkan oleh guru. Pola mengajar guru merupakan hal yang penting 

dalam proses pembelajaran dan merupakan sarana pembelajaran di kelas 

yang dapat menumbuhkan semangat belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Suparman (2010:59) bahwa kemahiran model pendidikan guru 

dalam pendidikan merupakan syarat mutlak bagi efektifitas proses 

pembelajaran.  
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A. PENDAHULUAN 

Dengan Revolusi Industri 4.0 adalah dunia yang penuh dengan 

otomasi, pembelajaran dengan mesin, dan pengetahuan mengenai 

jaringan, dimana teknologi menghubungkan dunia-dunia fisik, digital dan 

biologi. Melalui pengendalian dengan jaringan pekerjaan yang semula 

manual dibuat otomasi, tentu akan lebih cepat dan standarisasinya 

terjamin. Sehingga banyak  perkerjaan lama yang akan hilang, diperkirakan  

75%   bidang kerja masa yang akan datang  akan memerlukan  teknologi 

yang menggunakan ilmu teknik seperti  data science & analytics, coding 

,cybersecurity,software architecture, bio-informatics. Banyak pula 

pekerjaan-pekerjaan baru yang sama sekali tidak dapat dibayangkan pada 

masa saat ini. Karena itu, setiap pekerja harus bisa menyesuaikan dirinya 

dengan perkembangan industri dan dunia. Tidak ada satu negarapun di 

dunia ini, yang kebal akan perkembangan-perkembangan itu Revolusi 

Iindustri 4.0 (Kusumastuti,2019). Maka dengan RI 4.0, perubahan ini perlu 

disikapi secara tepat, cermat dan cepat, walaupun kadang perubahan 

seperti budaya kerja agak sulit berubah.  Dengan melihat negara lain 
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A 

Authority: ( merupakan syaraf yang berfungsi sebagai penggerak dari pada 

kegiatan-kegiatan.) 

Akuntability: yaitu permintaan pertanggung jawaban atas pemenuhan 

tanggung jawab yang dilimpahkan kepadanya. 

Afektif : Hal yang berkaitan dengan sikap dam nilai 

Audible : Dapat didengarkan atau dimengerti dengan baik

 

B 

Budaya : Pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu mengenai kebudayaan 

yang sudah berkembang, dan sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang 

sukar di ubah. 

Budaya organisasi: perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan (beliefs), 

asumsi (assumptions) atau norma yang telah lama berlaku, disepakati dan 

diikuti oleh para anggota organisasi sebagai pedoman perilaku dan 

pemecahan masalah organisasi

 

C 

Clarity : Kejelasan

 

 

GLOSARIUM 
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D 

Demografi: ilmu tentang susunan, jumlah, dan perkembangan penduduk; 

ilmu yang memberikan uraian atau gambaran statistik mengenai suatu 

bangsa dilihat dari sudut sosial politik; ilmu kependudukan  

Desentralisasi:  sistem pemerintahan yang lebih banyak memberikan 

kekuasaan kepada pemerintah daerah; penyerahan sebagian wewenang 

pimpinan kepada bawahan (atau pusat kepada cabang dan sebagainya 

Disrupsi: hal tercabut dari akarnya; interupsi pada proses atau kegiatan 

yang telah berlangsung secara berkesinambungan

 

E 

expert power :  (Kekuasaan ahli) 

Emphaty: Kemampuan merasakan keadaan emosional orang lain 

Education planing: perencanaan pendidikan 

Education regulation: pengaturan pendidikan 

Eksekutif: berkenaan dengan pengurusan (pengelolaan, pemerintahan) 

atau penyelenggaraan sesuatu; kekuasaan menjalankan undang-undang; 

pejabat tingkat tinggi yang bertanggung jawab kepada direktur utama atau 

pemimpin tertinggi dalam perusahaan atau organisasi 

Ekspeditor: badan pada bidang  atau pengiriman barang

 

F 
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G 

Global : secara umum dan keseluruhan; secara bulat; secara garis besar; 

bersangkut paut, mengenai, meliputi seluruh dunia.

 

H 

Human Relation: Hubungan antar manusia 

Humble : Sikap rendah hati 

Hak asasi manusia: hak yang dilindungi secara internasional (yaitu deklarasi 

PBB Declaration of Human Rights), seperti hak untuk hidup, hak 

kemerdekaan, hak untuk memiliki, hak untuk mengeluarkan pendapat.

 

I 

ILO : International Labour Organitation

 

J 

 

K  

Karakteristik budaya organisasi : Ciri khas yang melekat pada organisasi 

sebagai perwujudan budaya organisasi 

Kognitif : Kemampuan untuk berpikir/nalar 

Konatif : Kecenderungan bertindak (berperilaku) 

Komunikasi: Aktifitas penyampaian informasi 
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Komunikan: Penerima informasi 

Komunikator : Pemberi informasi 

Kebijakan pendidikan:  kebijakan suatu pemerintah untuk mengatur 

pendidikan dalam negaranya 

Kebijakan publik: keputusan yang dibuat oleh pemerintah atau pejabat 

publik yang ditujukan kepada masyarakat luas 

Konstitusi: segala ketentuan dan aturan tentang ketatanegaraan (undang-

undang dasar dan sebagainya); undang-undang dasar suatu negara 

Konselor : orang yang melayani konseling, penasihat. penyuluh

 

L 

Legislatif: berwenang membuat undang-undang

 

M 

Model unfreezing : membuat kebutuhan terhadap perubahan menjadi 

demikian nyata sehingga individu, kelompok, atau organisasi siap melihat 

dan menerima bahwa perubahan harus terjadi. Model changing mencakup 

penemuan dan adopsi sikap, nilai dan tingkah laku yang baru. 

Model refreezing : mentransformasi pola tingkah laku baru menjadi norma 

lewat penguatan dan dukungan mekanisme dalam proses perubahan yang 

membutuhkan orang untuk memimpin atau membimbing proses 

perubahan. 

Master plan of education: rencana induk tentang pendidikan 

 

N  

National policy level: tingkat kebijakan nasional 
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Negara : organisasi dalam suatu wilayah yang mempunyai kekuasaan 

tertinggi yang sah dan ditaati oleh rakyat; kelompok sosial yang menduduki 

wilayah atau daerah tertentu yang diorganisasi di bawah lembaga politik 

dan pemerintah yang efektif, mempunyai kesatuan politik, berdaulat 

sehingga berhak menentukan tujuan nasionalnya

 

O 

Organisasi: Wadah atau tempat terselenggaranya administrasi dimana di 

dalamnya terjadi hubungan atas individu maupun kelompok baik dari dalam 

maupun luar organisasi sehingga memungkinkan terjadinya proses dan 

pembagian tugas yang berlangsung pada proses aktivitas berdasarkan 

kinerja masing-masing 

Organisasi Pendidikan: Kumpulan orang dalam bidang pendidikan yang 

memiliki tujuan bersama 

Organisasi pembelajar: adalah organisasi yang seluruh anggotanya 

mempunyai orientasi pada pembelajaran yang terjadi dari mulai tingkatan 

individu sampai ke tingkatan organisasi.

 

P 

Prinsip-prinsip Organisasi : merupakan Perumusan secara jelas, 

penghayatan, pembagian kerja, pelimpahan wewenang, penerapan hierarki, 

kesatuan arah, kesatuan perintah, batas kemampuan pengawasan. 

Perubahan organisasi: memerlukan proses pengubahan sistem berpikir 

dari pola-pola lama yang sudah terinternalisasi melalui pembelajaran nilai-

nilai baru kepada semua anggotanya secara konsisten. 

Pendekatan psikodinamik: adalah tentang memahami dan berhubungan 

dengan dunia perubahan batin. 

Pendekatan perilaku: adalah tentang mengubah perilaku orang lain melalui 

reward dan punishment. 
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Pendekatan kognitif: adalah tentang mencapai hasil melalui reframing 

positif. 

Perubahan: adalah suatu keniscayaan dalam tatanan interaksional 

organisasi, baik yang berasal dari dalam organisasi ataupun dari luar 

organisasi. Dalam lingkungan bisnis yang terus berubah, kesuksesan 

ataupun kegagalan organisasi pada hakekatnya disebabkan oleh aktivitas 

yang dilakukan oleh para karyawan, perubahan terencana dan kepedulian 

terhadap pengubahan perilaku-perilaku individu dan kelompok dalam 

organisasi itu. 

Perubahan yang dilakukan oleh pendidikan: tersebut tidak hanya 

merombak fisik kampus, tetapi juga akan menata kembali sistem 

pengelolaan kampus, atau manajemen, agar lebih efisien dan berdaya guna. 

Oleh karena itu, diperlukan transformasi manajemen perguruan tinggi yang 

memenuhi tuntutan profesionalisme dan jaminan kualitas output (lulusan). 

Pemerintah daerah: penguasa yang memerintah di daerah, seperti 

gubernur, bupati 

Pemerintah pusat:  penguasa yang bertugas di pusat, melingkungi seluruh 

pemerintah daerah 

Pemerintah:  sistem menjalankan wewenang dan kekuasaan yang 

mengatur kehidupan sosial, ekonomi, dan politik suatu negara atau bagian-

bagiannya; sekelompok orang yang secara bersama-sama memikul 

tanggung jawab terbatas untuk menggunakan kekuasaan; penguasa suatu 

negara (bagian negara). 

Pendidikan : proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik 

Policy of education: kebijakan tentang pendidikan 

Partisipan : Orang yang berperan serta
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Q 

 

R 

Responsibilityre: (Kewajiban untuk melakukan sesuatu yang timbul bila 

seorang bawahan menerima wewenang dari atasannyaewajiban untuk 

melakukan sesuatu yang timbul bila seorang bawahan menerima 

wewenang dari atasannya) 

Re-internalisasi : Aktivitas untuk merawat dan menjaga budaya organisasi 

agar tetap terpelihara dan diterapkan dalam proses manajemen organisasi 

Respect: Sikap menghormati 

Rechstaat: sebuah negara konstitusional yang membatasi kekuasaan 

pemerintah dengan hukum. 

Revolusi Industri : perubahan radikal dalam usaha mencapai produksi dng 

menggunakan mesin-mesin, baik untuk tenaga penggerak maupun untuk 

tenaga pemroses 

Rule of the law : prinsip hukum yang menyatakan bahwa negara harus 

diperintah oleh hukum dan bukan sekadar keputusan pejabat-pejabat 

secara individual. Prinsip tersebut biasanya merujuk kepada pengaruh dan 

wewenang hukum dalam masyarakat, terutama sebagai pengatur perilaku, 

termasuk perilaku para pejabat pemerintah

 

S 

Sosialisasi: Kegiatan yang dilakukan untuk mengintegrasikan nilai individu 

dan organisasi melalui cara penyebarluasan budaya organisasi kepada SDM 

dan stakeholder organiasi.  

Struktur:  adalah pola interaksi yang ditetapkan dalam suatu organisasi dan 

yang mengoordinasikan teknologi dan manusia dalam organisasi.  
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Struktur dalam konteks group adalah: standar perilaku yang diterapkan 

oleh kelompok, sistem komunikas, dan imbalan serta mekanisme sanksi 

kelompok. 

Special policy level: tingkat kebijakan khusus 

Supervisor:  pengawas, pengontrol

 

T 

Technical policy level: tingkat kebijakan teknis

 

U 

UNESCO : United Nations of Educational

 

V 

 

W 

 

X 

 

Y 

Yudikatif: bersangkutan dengan fungsi dan pelaksanaan lembaga peradilan; 

bersangkutan dengan badan yang bertugas mengadili perkara

 

Z 
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kampus di wilayah Jakarta, Tangerang, dan Serang. Karya buku yang telah 

diterbitkan di antaranya buku judul Al-Islam 1 terbit tahun 2014, buku judul 

Pemikiran Pendidikan KH. Ahmad Dahlan terbit tahun 2020, dan buku judul 

Studi Komprehensif Pendidikan Islam terbit tahun 2021. Selain karya buku, 

penulis juga pernah menulis jurnal bereputasi internasional terindeks 

Scopus dan jurnal nasional terakreditasi Sinta 2. Pernah menjadi author dan 

presenter pada kegiatan international coference di Filipina, Brunei 

Darussalam, dan Uzbekistan. Pernah mengikuti visiting professor di UM 

Malang. 

 

Dr. Irwanto, S.Pd.T., M.Pd. 
Penulis lahir di Jambu (Sulawesi-Selatan), 10 Oktober 1983 

merupakan Dosen bidang Pendidikan Vokasional Teknik 

Elektro, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA), Serang-

Banten. Semua Pendidikan mulai dari program Sarjana, 

Magister dan Doktor di selesaikan di Universitas Negeri 

Yogyakarta Dengan Jurusan Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK). 
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Penyandang gelar Doktor dengan predikat Sangat Memuaskan merupakan 

Doktor ke 108 Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta dan 

merupakan Doktor ke 18 Program Studi Pendidikan Teknologi Kejuruan 

(PTK) Universitas Negeri Yogyakarta.  Di luar itu, juga sebagai asisten 

pengajar Prof. Dr. Sugiyono, M.Pd. Untuk Mata Kuliah Statistik Pendidikan, 

Manajemen Pendidikan, Teknik Analisis Data Kuantitatif dan Metode 

Penelitian Pendidikan di Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Yogyakarta. Dalam kesibukannya itu, Irwanto masih aktif sebagai tenaga 

pengajar di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten, di program 

studi pendidikan vokasional teknik elektro pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang-Banten. 

Adapun mata kuliah yang diberikan adalah Matematika Teknik 1, 

Matematika Teknik 2, Elektronika Daya, Metodologi Penelitian Pendidikan 

Teknik Elektro, Telaah Kurikulum Pendidikan Kejuruan, Pengelolaan 

Pendidikan, Literasi ICT dan Media Pembelajaran, Pembinaan Kompetensi 

Pembelajaran, Mikrokontroller, Neuro Fuzzy, Praktik Elektronika Daya, 

Manajemen Pendidikan Kejuruan, Medan Elektromagnet, Struktur dan 

Organisasi Komputer, Kurikulum dan Pembelajaran, dan lain-lain. Juga, 

telah menulis puluhan artikel ilmiah dan ilmiah populer. Ia pernah 

melakukan studi banding bidang vokasional antara lain, Malaysia, Singapura 

untuk menambah wawasan studi dalam bidang pendidikan vokasional 

teknik elektro (PVTE) tersebut, sehingga keahlian yang dimiliki adalah 

manajemen pendidikan kejuruan yang ditekuni sampai sekarang ini.   

 
Daelami Ahmad, S.Ag, M.Si 

Penulis lahir di Banyuwangi pada tanggal 10 Juli 1974, saat 

ini tinggal di Kota Serang Provinsi Banten. Mulai menempuh 

pendidikan dasar di SD Gintangan I dan MTs Gintangan 

Rogojampi di Banyuwangi Jawa Timur, kemudian 

melanjutkan pendidikan menengah di MAPK Jember (MAN 

1 Jember). Lulus Sarjana pada Program Studi Peradilan 

Agama Fakultas Syariah IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1998) dan lulus 

Magister Ilmu Administrasi di STIA YAPPAN Jakarta (2011). Penulis 

merupakan akademisi dan praktisi di bidang pengembangan pendidikan 

tinggi. Dosen Tetap pada Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis di Sekolah 
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Tinggi Ilmu Administrasi Banten (STIA Banten). Terjun ke dunia pendidikan 

tinggi pertama kali pada 1998 ketika bergabung dengan Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi Mandala Indonesia Jakarta/Institut Ilmu Sosial dan 

Manajemen STIAMI (LP3i Group). Penulis menjabat sebagai Wakil Ketua 

Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama STIA Banten (LP3i Group) pada 

2003-2012, Ketua STIA Banten (2012-2013), Direktur Eksekutif LP3i Course 

Centre (LCC) Serang (2013-2015), Wakil Ketua Bidang Keuangan dan 

Administrasi Umum di Akademi Akuntansi Keuangan dan Perbankan 

Indonesia (2013-2016). Penulis menjabat sebagai Wakil Ketua Bidang Non 

Akademik dan Business Development STIKes Ichsan Medical Centre Bintaro 

pada (2016-2021), Direktur LKP Ichsan Medical Centre (2016-2021), dan 

Direktur PT Lembaga Sertifikasi Profesi Caregiver (2017-2021). Saat ini 

menjabat sebagai Wakil Ketua Bidang Pengembangan dan Kerjasama 

Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Painan (2021-sekarang). Aktif sebagai penulis 

dan editor, pernah bekerja di dunia publishing sebagai Editorial Manager 

pada PT Lentera Abadi (2002-2005) dan General Manager pada PT Sinergi 

Pustaka Indonesia (2007-2008). Pengalaman penulis dalam kepengurusan 

organisasi yang terkait dengan dunia pendidikan tinggi dan kemahasiswaan, 

di antaranya sebagai: Ketua Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Komisariat Fakultas Syariah (KOMFAKSYA) IAIN Syarif Hidayatullah Ciputat 

(1995-1997), Sekretaris Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI) 

Wilayah IV-B/Banten (2009-2013, 2013-2017, 2017-2022), Sekretaris Badan 

Pembina Olahraga Mahasiswa Indonesia (BAPOMI) Banten (2017-2020), 

Ketua Bidang Humas dan ICT Aliansi Penyelenggara Perguruan Tinggi 

(APPERTI) Wilayah Banten (2018-2022), Dewan Pendiri dan pengurus 

Aliansi Pendidikan Vokasional Seluruh Indonesia (APVOKASI) pada 2020-

sekarang. 
 

Dr. Acep Nurlaeli, M.Ag. 

Penulis kelahiran Bandung 09 Juli 2073, S1-S2 IAIN SGD 

Bandung dan S3 UNINUS Bandung Prodi Manajemen 

Pendidikan. Ketertarikan penulis terhadap ilmu pendidikan 

konsentrasi administrasi/manajemen pendidikan dimulai 

pada tahun 2006-2018 sampai sekarang terlibat aktif di 

bidang pendidikan madrasah RA/MI/MTs/MA), pendidikan 
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diniyah dan pondok pesantren dan pendidikan agama Islam sekolah umum, 

di samping pernah sebagai assesor BAN/SM pada SMP/MTs (2010-2015), 

juga menjadi narasumber/instruktur berbagai kegiatan pengembangan 

madrasah/sekolah efektif, khususnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

Penulis sebagai dosen aktif di Fakultas Agama Islam Universitas 

Singaperbangsa Karawang memiliki kepakaran dibidang Manajemen 

Pendidikan Islam (manajemen kurikulum, pengembangan kurikulum, 

manajemen pembiayaan, manajemen kelembagaan). Dan untuk 

mewujudkan karir sebagai dosen profesional, penulis pun aktif sebagai 

peneliti dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibidang 

kepakarannya tersebut. Beberapa penelitian yang telah dilakukan didanai 

oleh internal pendidikan tinggi. Selain peneliti, penulis juga aktif menulis 

buku, jurnal dan artikel dengan harapan dapat memberikan kontribusi 

positif dalam pengembangan manajemen pendidikan.  Email Penulis: 

acep1973@gmail.com / acep.nurlaeli@fai.unsika.ac.id 

 

DR. Reny Heronia Nendissa, S.H., M.H 

Penulis lahir di Ambon, Provinsi Maluku, 8 November 1975. 

Penulis meraih gelar Sarjana Hukum pada Program Studi 

Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Pattimura pada 

tahun 1999. Tahun 2001 diterima sebagai Dosen Tetap pada 

Fakultas Hukum Universitas Pattimura, dan pada tahun 2005 

Penulis melanjutkan pendidikan ke Program Studi Ilmu 

Hukum Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Udayana Denpasar – Bali 

dan berhasil meraih gelar Master Hukum pada Tahun 2009. Setelah berhasil 

menyelesaikan studi S2, maka tahun berikutnya yaitu Tahun  2010 penulis 

melanjutkan Program Studi Ilmu Hukum S3 pada Program Doktor Fakultas 

Hukum Universitas Airlangga Surabaya, dan berhasil meraih gelar Doktor  

pada tahun 2015. Penulis sekarang sedang menjabat sebagai Ketua Bagian 

Hukum Tata Negara/Hukum Administrasi Negara Fakultas Hukum 

Universitas Pattimura. Anggota Senat Fakultas Hukum Universitas 

Pattimura. Ketua Pusat Studi Pancasila dan Konstitusi Fakultas Hukum 

Universitas Pattimura. Penulis juga menjabat sebagai Ketua Bidang 

Perempuan dan Anak Forum Koordinasi Pencegahaan Terorisme (FKPT) 

Provinsi Maluku. 
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Ni Luh De Erik Trisnawati, S.Pd., M.Si 

Penulis lahir dan besar di Desa Balangan, Mengwi, Badung. 

Menyelesaikan pendidikan sarjana di Universitas Pendidikan 

Ganesha, pada program studi ekonomi akuntansi dan 

magister akuntansi di Universitas Udayana. Saat ini 

merupakan dosen tetap di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Satya 

Dharma Singaraja. Mengajar akuntansi keuangan dan aktif 

menulis artikel di beberapa jurnal nasional seperti International Journal Of 

Social Science And Business, Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Jurnal Ilmiah 

Ekonomi dan Bisnis. 

 

H. Muamar Al Qadri, M.Pd 

Penulis lahir pada tanggal 11 April 1991 di proyek Sei Bingai 

Kabupaten Langkat, putera dari H. M. Ridwan, S.Pd (Ayah) 

dan Hj. Fatimah Syam (Ibu). Menikah tahun 2016 dengan 

Widya Yuliana, S.Pd, dan telah dikarunia seorang putri yang 

bernama Afini Shaqila Al‐Qadri pada t anggal 17 Juni 2017, 

berdomisili di Jl. Terusan Desa Pantai Cermin Kecamatan Tg. 

Pura. Langkat‐Sumatera Utara. Pendidikan dimulai dari sekolah Dasar 

Negeri Pematang Rambai Tanjung Pura diselesaikan pada tahun 2003, 

MTsN Tanjung Pura diselesaikan pada tahun 2006, MAN 1 Tanjung Pura 

diselesaikan pada tahun 2009, kemudian menyelesaikan kuliah pada 

Fakultas Tarbiah STAI JM Langkat Program studi Pendidikan Agama Islam 

strata satu (S1) pada tahun 2013, dan selanjutnya menyelesaikan strata dua 

(S2) Prodi PEDI UINSU pada tahun 2017 dan saat ini sedang menyelesaikan 

strata tiga (S3) Prodi MPI UINSU. Sekarang penulis adalah dosen tetap STAI 

JM Tanjung Pura‐Langkat dan sebagai Kepala Sekolah SD IT Ar‐Ridha 

Pantai Cermin Kecamatan Tanjung Pura, Penulis dapat dihubungi di 

muamaralqadri@gmail.com. 
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Prof. Dr. Dyah Kusumastuti, Ir, M.Sc  

Penulis merupakan seorang profesi akademisi dan praktisi 

(AKAPRAK) dalam bidang Human Capital, Talent 

Management, Competency Based Human Resource 

Management, Leadership, Character Building , Quality 

Management System, Strategic Management, 

Organization Development dan Refomasi Birokrasi. 

Sebagai akademisi , penulis adalah dosen PNS atau DPK aktif di lingkungan 

Lembaga Layanan dikti IV - Jawa Barat dan Guru Besar bidang ilmu 

Manajemen di Universitas Sangga Buana YPKP Bandung. Sebagai akademisi 

dosen juga merupakan konsultan senior sejak tahun 2004 yang aktivitas 

profesional : Pelatihan & konsultasi dalam bidang diatas di BUMN, BUMD , 

berbagai Kementerian dan Pemerintah Daerah, Lembaga pemerintah, 

SESKOAU dan SESKOAD. Pengalaman dalam kepemimpinan di Perguruan 

Tinggi : Ketua Sekolah Tinggi, Wakil Rektor, Direktur Pascasarjana, Kepala 

penjaminan mutu, Dekan, Ketua Program Studi , Sekertaris Program Studi , 

anggota Yayasan Pendidikan, BPH (Badan Pelaksana Harian ). Pernah 

menjadi ketua/anggota Komite Perencanaan Pembangunan Jawa Barat, 

Penilai Anugerah Pangripta Nusantara -Tingkat Provinsi ( Bappeda – 

Bappenas) , Ketua Tim/Project Leader dari Reformasi Birokrasi dari berbagai 

Lembaga dan Reviewer Nasional Hibah dari dikti . Hubungan Email : 

dyah.kusumastuti@usbypkp.ac.id . 
 

 




